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ABSTRACT

This study aim to find out the bank health level of commercial banks in 2015 — 2019 in terms of
the aspects of Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital and RGEC (Risk
Profile, Good Corporate Governance, Earning and, Capital) as a whole. This was a descriptive
research with a quantitative approach with commercial banks as the subject of this research. The
data were collected through documentation technique and library research technique. The data
analysis technique was an analysis of the bank heakth kevel using the Risk Based Bank Rating
approach with an assessment coverage including RGEC factors.

The result of this research showed that in 2015 — 2019: (1) The aspect of Risk Profile reviwed by
the average of NPL yields a value of 1,21%, 1,18%, 1,08%, 1,06% and 1,51% with a very healthy
predicate and the average of LDR yields a value of 92,63%, 91,56%, 91,01%, 94,49% and
96,89% with a quite healthy predicate. (2) The aspect of GCG in 2015 — 2019 yields a value of
1,79, 1,75, 1,75, 1,75 and 1,75 with a healthy predicate. (3) The aspect of Earnings got a very
healthy predicate reviewed by the average of ROA yields a value of 2,89%, 2,565, 2,70%, 2,70%
and 2,27% and the average of NIM yields a value of 6,33%, 6,37%, 5,96%, 5,65% dan 5,17%.
(4) The aspect of Capital reviewed by CAR vyields a value of 18,92%, 21,00%, 20,49%, 19,72%
and 20,24% with a very healthy predicate. (5) The whole aspect of RGEC in the 1% level of
composite, which was a very healthy predicate.

Keywords: The Bank Health Level, Commercial Banks, RGEC Method

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan bank-bank BUMN periode 2015 —
2019 ditinjau dari aspek Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital dan
RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings dan Capital) secara keseluruhan.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif pendekatan kuantitatif dengan bank BUMN
sebagai subjek dalam penelitian ini. Data diperolen melalui teknik dokumentasi dan studi
pustaka. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kesehatan bank dengan pendekatan
Risiko (Risk Based Bank Rating) dengan cakupan penilaian meliputi faktor-faktor RGEC.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama periode 2015 — 2019: (1) Aspek Risk Profile bank
BUMN dilihat dari rata-rata persentase NPL berturut-turut sebesar 1,21%, 1,18%, 1,08%, 1,06%
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dan 1,51% dengan kriteria sangat sehat dan rata-rata persentase LDR berturut-turut sebesar
92,63%, 91,56%, 91,01%, 94,49% dan 96,89% dengan kriteria cukup sehat. (2) Aspek GCG
selama periode 2015 — 2019 sebesar 1,79, 1,75, 1,75, 1,75 dan 1,75 dengan kriteria sehat. (3)
Aspek Earnings berada dalam kriteria sangat sehat dilihat dari rata-rata persentase ROA 2,89%,
2,565, 2,70%, 2,70% dan 2,27% dan NIM dengan rata-rata persentase 6,33%, 6,37%, 5,96%,
5,65% dan 5,17%. (4) Aspek Capital dilihat dari rata-rata persentase CAR berturut-turut sebesar
18,92%, 21,00%, 20,49%, 19,72% dan 20,24% dengan kriteria sangat sehat. (5) Aspek RGEC
secara keseluruhan berturut-turut berada dalam Peringkat Komposit 1 (PK-1) yaitu sangat sehat
dengan nilai 90%.

Kata kunci: Tingkat Kesehatan Bank, Bank BUMN, Metode RGEC

1. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Krisis ekonomi yang telah terjadi sebanyak 2 kali di Indonesia yaitu pada pertengahan tahun
1997 dan tahun 2008, memiliki dampak yang begitu besar di industri perbankan. Dampak dari
krisis ekonomi ini yang telah membuat bank rentan terhadap penarikan dana besar-besaran yang
dilakukan oleh nasabah. Karena itulah lembaga keuangan khususnya bank memiliki peran yang
sangat penting dalam mendorong perekonomian suatu negara ke arah yang lebih baik di masa
yang akan datang, dikarenakan peran sebuah bank di sini sebagai perantara keuangan (financial
intermediary) antara pihak yang kelebihan dana (surplus spending unit) dengan pihak yang
memerlukan dana (deficit spending unit) yang dapat membantu perputaran uang dalam
masyarakat.

Hal ini juga didukung dengan adanya kepercayaan dari nasabah, karena kepercayaan nasabah
merupakan salah satu indikator yang penting bagi suatu bank dalam menjalankan perannya.
Kepercayaan tersebut dapat diperoleh dengan cara mengoptimalkan Kinerja suatu bank karena
dengan kinerja yang baik akan memiliki pengaruh yang baik pula pada kepercayaan nasabah
terhadap bank. Untuk itu diperlukan pengawasan demi menjaga kinerja dari bank tersebut. Bank
Indonesia (BI) sebagai bank sentral memiliki peran dalam mengontrol setiap bank yang ada di
Indonesia untuk mengetahui kegiatan usaha dan bagaimana kondisi keuangan dari setiap bank
tersebut. Pada dasarnya kebijakan yang dikeluarkan dan dilaksanakan oleh Bl demi memelihara
tingkat kesehatan dari bank tersebut.

Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor: 13/1/PBI/2011 Pasal 2 ayat 1 yaitu bank wajib
memelihara dan/atau meningkatkan tingkat kesehatan bank dengan menerapkan prinsip kehati-
hatian dan manajemen risiko dalam melaksanakan kegiatan usaha. Untuk menentukan tingkat
kesehatan suatu bank maka diperlukan suatu metode untuk melakukan penelitian ini. Menurut
peraturan yang telah ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan No 4/POJK.03/2016 menyatakan
bahwa bank wajib melakukan penelitian tingkat kesehatan bank secara individu dengan
menggunakan Risk-Based Bank Rating (RBBR), RBBR adalah suatu penilaian yang dilakukan
secara komprehensif dan terstruktur pada hasil kinerja bank yang terdiri faktor-faktor yaitu Risk
Profile, Good Corporate Governance, Earning dan Capital.
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1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penilaian tingkat kesehatan Bank — Bank BUMN jika ditinjau dari faktor Risk
Profile pada periode 2015-2019?

2. Bagaimana penilaian tingkat kesehatan Bank — Bank BUMN jika ditinjau dari faktor Good
Corporate Governance pada periode 2015-2019?

3. Bagaimana penilaian tingkat kesehatan Bank — Bank BUMN jika ditinjau dari faktor
Earnings pada periode 2015-2019?

4. Bagaimana penilaian tingkat kesehatan Bank — Bank BUMN jika ditinjau dari faktor Capital
pada periode 2015-2019?

5. Bagaimana penilaian tingkat kesehatan Bank — Bank BUMN jika ditinjau secara keseluruhan
dari keempat faktor metode RGEC pada periode 2015 — 2019?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis penilaian tingkat kesehatan Bank — Bank BUMN jika ditinjau dari faktor
Risk Profile pada periode 2014-2019.

2. Untuk menganalisis penilaian tingkat kesehatan Bank — Bank BUMN jika ditinjau dari faktor
Good Corporate Governance pada periode 2015 — 20109.

3. Untuk menganalisis penilaian tingkat kesehatan Bank — Bank BUMN jika ditinjau dari faktor
Earnings pada periode 2015 — 2019

4. Untuk menganalisis penilaian tingkat kesehatan Bank — Bank BUMN jika ditinjau dari faktor
Capital pada periode 2015 — 2019.

5. Untuk menganalisis penilaian tingkat kesehatan Bank — Bank BUMN Tbk jika ditinjau secara
keseluruhan dari keempat faktor metode RGEC pada periode 2015 — 2019.

1.4. Penelitian Terdahulu

Pertama adalah penelitian dari Putri (2018) dengan judul “Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan
Menggunakan Metode RGEC (Studi Kasus Pada Perbankan BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2014-2016) menyatakan bahwa untuk sisi risk profile jika dianalisis melalui rasio
NPL berada dalam kategori “sehat”, dari rasio LDR “cukup sehat”. Apabila dilihat dari sisi GCG
pada tahun 2014-2016 dinyatakan “cukup sehat”. Pada sisi earnings dianalisis melalui rasio ROA
semuan Bank BUMN dinyatakan “sangat sehat” kecuali BTN dinyatakan “cukup sehat” dan dari
rasio NIM semua Bank BUMN berada dalam kategori “sangat sehat” dan jika dari sisi capital
ditinjau dari rasio CAR dinyatakan “sangat sehat” dan jika dinilai dari aspek RGEC secara
keseluruhan berturut-turut berada dalam Peringkat Komposit 1 yaitu “sangat sehat”.

Kedua adalah penelitian dari Sari (2017) dengan judul “Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan
Menggunakan Metode RGEC Pada Bank BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013 —
2015” menyatakan bahwa untuk sisi risk profile jika dianalisis melalui rasio NPL dan dari rasio
LDR berada dalam kategori “sehat. Apabila dilihat dari sisi GCG pada tahun 2013 — 2015
dinyatakan ‘““sehat”. Pada sisi earnings dianalisis melalui rasio ROA dan NIM keduanya berada
dalam kategori “sangat sehat” dan dari sisi capital ditinjau dari rasio CAR dinyatakan “sangat
sehat”.

Ketiga adalah penelitian dari Alawiyah (2016) dengan judul penelitian “Analisis Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank dengan Menggunakan Metode RGEC Pada Bank BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2012-2014” menyatakan bahwa dari sisi risk profile dianalisis melalui rasio NPL
dan LDR dinyatakan “sehat”. Pada sisi GCG dinyatakan “sangat sehat” di tahun 2012, namun di
tahun 2013-2014 dinyatakan “sehat”. Apabila dari sisi earning dianalisis melalui rasio ROA dan
NIM keduanya dinyatakan “sangat sehat”. Begitu pun dilihat dari sisi capital dinyatakan “sangat
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sehat” jika dianalisis melalui rasio CAR, dan mendapatkan Peringkat Komposit 1 yaitu “sangat
sehat” jika dilihat dari semua indikator RGEC.

1.5. Kerangka Pemikiran

Analisis Tingkat

Kesehatan Bank dengan

Menggunakan Metode
RGEC

Sumber: Penulis (2020)

2. Metodologi

2.1. Jenis Data dan Metode Pengambilan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data didapat dari laporan
keuangan yang telah dipublikasi masing-masing Bank BUMN tahun 2015 — 2019. Metode
pengambilan data yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi dan metode studi pustaka (library research). Data yang diambil adalah laporan
keuangan masing-masing Bank BUMN tahun 2015 — 2019.

2.2. Metotode Analisis Data

Metode analisis data merupakan penelitian dekriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan data atau
informasi berupa angka yang akan dianalisis untuk menghasilkan informasi yang dapat
menggambarkan atau menginterpretasikan objek yang akan diteliti, dimana dalam penelitian ini
menggunakan laporan keuangan masing-masing Bank BUMN untuk menentukan tingkat
kesehatan bank dengan menggunakan metode RGEC.
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3. Hasil dan Pembahasan

Komponen . . Peringkat o Peringkat
Tahun Faktor Rasio Nilai 1 2 3 1 3 Kriteria s Keterangan
. NPL 121% A Sangat Sehat
Risk Profile LDR 92,63% 3 Cukup Sehat
GCG Self- 1,79 3 Sehat Sangat
2015 Assessment PK-1 Sehat
- . ROA 2.89% \ Sangat Sehat
Earnings NIM 6,33% 3 Sangat Sehat
Capital CAR 15:92% + Sangat Sehat
Nilai Komposit 30 20 4 3 0 0 (27/30)x 100 =90%
. NPL 1,18% + Sangat Sehat
Risk Profil = T
isk Profile LDR 91.56% 3 Cukup Sehat
GCG Self- 175 4 Sehat Sangat
2016 Assessment PK-1 Sehat
- ROA 2.56% \ Sangat Sehat
Earnings NIM 637% A Sangat Sehat
Capital CAR 21,00% + Sangat Sehat
Nilai Komposit 30 20 4 3 0 0 (27/30) x 100 = 90%
NPL 1.08% A Sangat Sehat
Risk Profil, > 7
isk Profile LDR 91.01% v Cukup Sehat
GCG Seif- 175 v Sehat Sangat
2017 Assessment PK-1 Sehat
- Ea ROA 2,70% v Sangat Sehat
Tngs NIM 5.96% v Sangat Sehat
Capital CAR 20,49% + Sangat Sehat
Nilai Komposit 30 20 4 3 0 0 (27/30) x 100 = 90%
NPL 1.06% v Sangat Sehat
Risk Profil, - 7
isk Profile LDR 94.49% v Cukup Sehat
GCG Self- 175% A Sehat Sangat
2018 Assessment PK-1 Sehat
- ROA 2,70% K Sangat Sehat
Earnings NIM 5.65% + Sangat Sehat
65% v
Capital CAR 19.72% - Sangat Sehat
Nilai Komposit 30 20 4 3 0 0 (27/30) x 100 = 90%
NPL 151% v Sangat Sehat
Risk Profil, . ;
isk Profile LDR 96.89% 3 Cukup Sehat
GCG Self- 175 \ Sehat Sangat
2019 Assessment PK-1 Sehat
- Farni ROA 227% v Sangat Sehat
TRIngS NIM 517% - Sangat Sehat
Capital CAR 20.24% A Sangat Sehat
Nilai Komposit 30 20 4 3 0 0 (27/30)x 100 =90%

Tabel di atas merupakan tabel hasil analisis penilaian tingkat kesehatan Bank BUMN
berdasarkan metode RGEC selama tahun 2015 — 2019, dapat dilihat bahwa pada faktor Risk
Profile (Profil Risiko) jika diukur dengan rasio NPL menunjukkan rata-rata persentase NPL Bank
BUMN telah sesuai dengan kriteria yang berlaku yaitu >2% hal ini menunjukkan bahwa
pengelolaan risiko kredit yang dilakukan oleh bank terhadap kredit bermasalah sudah baik
sehingga pada kurun waktu tersebut secara keseluruhan Bank BUMN berada pada peringkat 1
dengan kriteria “sangat sehat”, dan jika diukur dengan rasio LDR menunjukkan rata-rata
persentase LDR Bank BUMN masih sesuai dengan kriteria yang berlaku yaitu antara 85% -
100% hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan risiko kredit pada Bank BUMN masih berjalan
dengan baik, sehingga pada periode tersebut secara keseluruhan Bank BUMN berada pada
peringkat 3 dengan kriteria “cukup sehat”.

Pada faktor Good Corporate Governance (GCG) menunjukkan bahwa rata-rata hasil dari self-
assessment Bank BUMN tahun 2015 — 2019 sesuai dengan kriteria yang berlaku yaitu antara 1,5
— 2,5 dan berada di peringkat 2 dengan kriteria “sehat” hal ini juga menunjukkan bahwa Bank
BUMN telah menjalankan prinsip-prinsip GCG dengan baik, Pada faktor Earnings (Rentabilitas)
jika diukur dengan rasio ROA menunjukkan rata-rata persentase ROA Bank BUMN telah sesuai
dengan kriteria yang berlaku yaitu >1,5% hal ini menunjukkan bahwa kinerja Bank BUMN
dalam menghasilkan laba dengan mengandalkan asetnya telah berjalan dengan baik sehingga
pada kurun waktu tersebut secara keseluruhan Bank BUMN berada pada peringkat 1 dengan
kriteria “sangat sehat”, begitu pula dengan rasio NIM berada pada peringkat 1 dengan kriteria
“sangat sehat” karena rata-rata persentase NIM >5% sesuai dengan kriteria yang ditetapkan, hal
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ini menunjukkan kinerja Bank BUMN dalam mengelola aktiva produktivnya untuk menghasilkan
laba telah berjalan dengan baik.

Pada faktor Capital jika diukur dengan rasio CAR menunjukkan rata-rata persentase CAR juga
telah sesuai dengan Kriteria yang berlaku yaitu >12% sehingga berada pada peringkat 1 dengan
kriteria “sangat sehat™ hal ini menunjukkan bahwa bank dapat menyangga potensi dari kerugian
operasional yang mungkin terjadi di masa yang akan datang. Apabila dinilai dari keseluruhan
faktor RGEC vyaitu Risk Profile, Good Corporate Governance (GCG), Earnings dan Capital
menunjukkan bahwa rata-rata Bank BUMN mendapatkan nilai komposit 90% dan mendapatkan
Peingkat Komposit 1 (PK-1) dengan kriteria “sangat sehat” sesuai dengan Surat Edaran Bank
Indonesia Nomor 13/24/DPNP/2011), hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan kondisi
Bank BUMN sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan
kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya tercermin dari masing-masing peringkat faktor RGEC
yang secara umum sangat baik dan apabila terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan
tersebut tidak signifikan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa tingkat kesehatan Bank-Bank BUMN dengan menggunakan metode RGEC
periode 2015 — 2019, sebagai berikut:

1. Hasil penelitian tingkat kesehatan bank pada bank-bank BUMN preiode 2015 — 2019
ditinjau dari faktor Risk Profile (Profil Risiko) dengan menggunakan 2 indikator yaitu
faktor risiko kredit diukur dengan rasio NPL menunjukkan bahwa secara keseluruhan
Bank BUMN berada pada peringkat 1 dengan kriteria “sangat sehat”, dan dari faktor
risiko likuiditas diukur dengan rasio LDR menunjukkan bahwa secara keseluruhan Bank
BUMN berada pada peringkat 3 dengan kriteria “cukup sehat”

2. Hasil penelitian tingkat kesehatan bank pada bank-bank BUMN periode 2015 — 2019
ditinjau dari faktor Good Corporate Governance (GCG) menunjukkan bahwa secara
keseluruhan Bank BUMN berada pada peringkat 2 dengan kriteria “sehat”

3. Hasil penelitian tingkat kesehatan bank pada Bank-Bank BUMN periode 2015 — 2019
ditinjau dari faktor Earnings dengan menggunakan 2 indikator yaitu diukur dengan rasio
ROA dan rasio NIM, menunjukkan bahwa secara keseluruhan Bank BUMN berada di
peringkat 1 dengan kriteria “sangat sehat”.

4. Hasil penelitian tingkat kesehatan bank pada bank-bank BUMN periode 2015 — 2019
ditinjau dari faktor Capital (permodalan) diukur dengan rasio CAR menunjukkan bahwa
secara keseluruhan Bank BUMN berada di peringkat 1 dengan kriteria “sangat sehat”.

5. Hasil penelitian tingkat kesehatan bank pada Bank-Bank BUMN periode 2015 — 2019 jika
dari keempat faktor metode RGEC menunjukkan bahwa secara keseluruhan Bank BUMN
berada pada Peringkat Komposit 1 (PK-1) dengan kriteria ”sangat sehat”.

5. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penilaian tingkat kesehatan bank
pada Bank-Bank BUMN periode 2015 — 2019 dengan menggunakan metode RGEC, maka
penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambah objek penelitian, tidak hanya Bank-
Bank BUMN saja, sehingga ke depannya dapat menghasilkan gambaran yang lebih baik
mengenai tingkat kesehatan bank yang ada di Indonesia.
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2. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambah periode penelitian yang terbaru,
sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih maksimal.

3. Diharapkan peniliti selanjutnya dapat menambah rasio keuangan yang digunakan seperti
yang telah diatur dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 14/SEOJK.03/2017
agar dapat memperoleh perhitungan serta analisis yang lebih menyeluruh dan akurat
mengenai penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan metode RGEC.
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